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ABSTRAK 

 

Judul:Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Hasil Belajar Siswa  

Peneliti   :Andri Oktavianas 

Pembimbing  :1. Dr.Yeni Karneli, M.Pd., Kons 

  2. Indah Sukmawati, S.Pd., M.Pd. 

 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk mengenali 

emosi diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang 

lain (empati) dan kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) dengan 

orang lain. Kenyataan di lapangan masih ada siswa yang tidak bisa 

mengendalikan emosi diri dengan baik, kurang berempati terhadap orang lain, dan 

memiliki motivasi dan semangat yang rendah. Hasil belajar adalah hasil dari suatu 

interaksi tindak belajar mengajar dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang 

diberikan guru. 

Tujuan penelitian adalah (1) mendeskripsikan kecerdasan emosional siswa 

(2) mendeskripsikan hasil belajar siswa, dan (3) menguji hubungan kecerdasan 

emosional dengan hasil belajar. 

Metode penelitian adalah kuantitatif  dengan jenis penelitian deskriptif 

korelasional.Populasi penelitian adalahsiswa kelas X dan XI SMA Adabiah 1 

Padang tahun ajaran 2014/2015 dengan sampel 85 orang yang dipilih dengan 

teknik stratified random sampling.Instrumen yang digunakan yaitu angket dengan 

skala Likert.Angket dianalisis dengan teknik statistik deskriptif korelasional. 

Temuan penelitian adalah (1) kecerdasan emosional siswaberada pada 

kategori sedang (2) hasil belajar siswa berada pada kategori sedang, dan (3) tidak 

terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan hasil belajar siswa dengan 

r 0,073.Hal ini menunjukkan bahwasanya terdapat banyak hal yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa selain kecerdasan emosional.Dari hasil 

penelitian disarankan agar guru bimbingan dan konseling/Konselor memberikan 

kegiatan pelayanan BK yang dapat meningkatkan kecerdasan emosional siswa 

serta meningkatkan hasil belajarnya. Selanjutnya untuk guru mata pelajaran 

hendaknya bekerja sama dengan guru bimbingan dan konseling/Konselor dalam 

upaya meningkatkan hasil belajar serta kecerdasan emosional siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah hal penting dalam kehidupan manusia. Dimulai 

dari dalam keluarga dimana anak-anak mendapat pendidikan dari 

orangtuanya hingga dewasa, dan setelah berkeluarga mereka akan 

mendidik anak-anaknya. Begitu pula dalam lembaga pendidikan formal 

yaitu sekolah, para siswa akan mendapat pendidikan dari guru, karena 

pendidikan adalah sesuatu yang khas dimiliki oleh manusia dan tidak ada 

makhluk lain yang membutuhkan pendidikan. 

Melalui pendidikan manusia bisa berkembang secara optimal 

sesuai dengan harkat dan martabatnya.Hal ini sesuai dengan pengertian 

pendidikan yang tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional nomor 20 tahun 2003, Bab I pasal 1 ayat (1), yang berbunyi: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memilih kekuatan spritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. 

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan maka diperlukan belajar dan 

proses pembelajaran. Belajar akan menghasilkan banyak perubahan dalam 

diri seseorang. Untuk mengetahui seberapa jauh perubahan yang terjadi, 

perlu adanya penilaian. Pada seorang siswa yang mengikuti 
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suatupendidikan selalu diadakan penilaian dari hasil belajarnya.Menurut 

Schwartz dkk (dalam Oemar Hamalik 2010:203) “Penilaian adalah usaha 

untuk memeriksa sejauh mana anak telah mengalami kemajuan belajar 

atau telah mencapai tujuan belajar”. Penilaian terhadap hasil belajar 

seorang siswa untuk mengetahui sejauh mana telah tercapai sasaran belajar 

disebut hasil belajar. Menurut Mudjiono (2006) hasil belajar adalah hasil 

yang dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes 

hasil belajar pada setiap akhir pembelajaran. Nilai yang diperoleh siswa 

menjadi acuan untuk melihat penguasaan siswa dalam menerima materi 

pelajaran. 

Hasil belajardipengaruhi beberapa faktor, faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar menurut Slameto (2010) adalah:  

a. Faktor Internal (dari dalam diri siswa), yaitu faktor fisiologis meliputi 

keadaan jasmani dan faktor psikologis yang meliputi kecerdasan baik 

kecerdasan intelektual maupun kecerdasan emosional, kecakapan, 

bakat, minat, motivasi, perhatian, dan kematangan.  

b. Faktor Eksternal (dari luar individu), yaitu lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah 

kecerdasan emosional. Individu dengan kecerdasan emosional yang baik 

berarti kemungkinan besar ia akan mendapatkan hasil belajar yang baik di 

sekolah dan memiliki motivasi untuk berprestasi.Hal ini sesuai dengan 
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hasil penelitian Peter Salovey (dalam Daniel Goleman:1999) ada hal yang 

lebih mempengaruhi kesuksesan ataupun prestasi belajar seseorang selain 

kecerdasan intelektual yaitu kecerdasan emosional. 

Selanjutnya JohnGottman (2001:17) mengatakan bahwa individu 

yang memiliki tingkat kecerdasan emosional yang lebih baik, dapat 

menjadi lebih terampil dalam menenangkan dirinya dengan cepat, jarang 

tertular penyakit, lebih terampil dalam memusatkan perhatian, lebih baik 

dalam berhubungan dengan orang lain, lebih cakap dalam memahami 

orang lain dan untuk kerja akademis di sekolah lebih baik.Hal ini sesuai 

dengan pendapat Daniel Goleman (1999:44) mengatakan kecerdasan 

intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 

80% adalah sumbangan faktor kekuatan-kekuatan lain, diantaranya adalah 

kecerdasan emosional (EQ). Ini berarti kecerdasan emosional berpengaruh 

terhadap kesuksesan seseorang. 

Menurut Daniel Goleman (1999)kecerdasan emosional merupakan 

landasan bagi prestasi belajar siswa, kecerdasan emosional meliputi 

kemampuan mengendalikan diri sendiri, memiliki semangat dan 

ketekunan, memotivasi diri sendiri, ketahanan menghadapi frustasi, 

kemampuan mengatur suasana hati, kemampuan empati. 

Menurut Daniel Goleman (2002:512), kecerdasan emosional 

adalah kemampuan seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan 

inteligensi (to manage our emotional life with intelligence); menjaga 

keselarasan emosi dan pengungkapannya (the appropriateness of emotion 
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and its expression) melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, 

motivasi diri, empati dan keterampilan sosial. 

Selain itu Mayer dan Salovey (dalam John W Santrock:2007) 

mendefenisikan bahwa kecerdasan emosional merupakan kemampuan 

merasakan dan mengekspresikan emosi dengan tepat, sesuai dengan situasi 

(seperti menerima perspektif orang lain); kemampuan memahami emosi 

dan pengetahuan emosional (seperti memahami peran emosi dalam 

hubungan pertemanan dan pernikahan); kemampuan menggunakan 

perasaan guna melancarkan pemikiran (seperti, berada dalam suasana hati 

yang positif, yang dikaitkan dengan pemikiran yang kreatif); serta 

kemampuan mengatur emosi diri sendiri dan orang lain (seperti 

kemampuan mengendalikan amarah). 

Selanjutnya Mayer dan Salovey (dalam Carol Wade:2008)  

menjelaskan kecerdasan emosi merupakan kemampuan mengidentifikasi 

emosi yang dialami oleh diri sendiri dan orang lain dengan akurat, 

kemampuan mengekspresikan emosi dengan tepat, dan kemampuan 

mengatur emosi pada diri sendiri dan orang lain. Orang yang dapat 

mengendalikan emosi secara tepat dan memperhatikan serta memikirkan 

perasaan orang lain dapat disebut sebagai orang yang cerdas emosional. 

Dari beberapa pendapat sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang untuk dapat 

memahami diri sendiri dan orang lain, kecakapan dalam menanggapi suatu 
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hubungan dengan orang lain serta mampu mengelola dan mengendalikan 

emosinya dalam kehidupan sehari-hari dengan situasi yang dihadapi. 

Berdasarkan penelitian Reni Oksilia (2010) yang membahas 

tentang kecakapan emosional dan cara belajar siswa yang menunjukan 

kecenderungan kecakapan emosional siswa yang berada dalam kategori 

baik, serta rata-rata siswa memiliki cara belajar yang efektif. Sedangkan 

hubungan antara kecakapan emosional siswa dengan cara belajar berada 

pada kategori cukup kuat. Selanjutnya Martius (2007), yang meneliti 

tentang kontribusi keserdasan emosional dan persepsi siswa tentang 

pemebelajaran IPA terhadap hasil belajar IPA di SD Kecamatan Kuantan 

Hilir Riau siswa kelas IV yaitu tingkat pencapaian responden kecerdsasan 

emosional siswa berada pada kategori sedang. Kecerdasan emosional 

berkontribusi signifikan terhadap hasil belajar SD Kecamatan Kuantan 

Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. Hal ini menunjukan bahwa semakin 

baik kecerdasan emosional maka akan semakin baik hasil belajar mereka. 

Fenomena yang ditemukan oleh peneliti di lapangan yaitu di SMA 

Adabiah 1 Padang ada siswa yang memiliki hasil belajar yag rendah, tidak 

bisa mengendaikan diri dengan baik, motivasi dan semangat yang rendah 

dalam mengikuti proses pembelajaran, dan kurang berempati terhadap 

orang lain. Hal ini berdasarkan observasi peneliti pada tanggal 13 

September 2014 ada siswa yang bersikap kasar danmudah marah kepada 

temannya, berbicara keras kepada guru, dan kurang termotivasi dalam 
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belajar seperti keluar dalam jam pembelajaran dan siswa tersebut enggan 

masuk ke dalam kelas. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan enam orang siswa 

SMA Adabiah 1 Padang pada tanggal 13 September 2014ada siswa yang 

memiliki semangat yang rendah dan kurang termotivasi dalam mengikuti 

proses pembelajaran seperti: malas masuk kelas, suka cabut, tidak takut 

sangsi dari guru, menyepelekan pelajaran. Dengan keadaan seperti ini 

mungkin akan menjadikan hasil belajar siswa memburuk. 

Sedangkan hasil wawancara dengan dua orang guru BK pada 

tanggal 13 September 2014 terungkapada siswa yang tidak bisa 

mengendalikan diri dengan baik, hal ini ditunjukan dengan adanya dua 

kasus perkelahian siswa kelas sepuluh dalam satu bulan terakhir. Selain itu 

juga ada siswa yang memiliki semangat yang rendah dan kurang 

termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran seperti bolos sekolahdan 

tidak bergairah dalam mengikuti pembelajaran. Selanjutnya terdapat juga 

siswa yang kemampuan empatinya rendah seperti tidak menghormati dan 

menghargai guru. Kemudian guru BK juga mengatakan bahwa ada siswa 

yang memiliki hasil belajar dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

Dengan kecerdasan emosional yang baik dalam proses 

pembelajaran siswa dapat memahami diri dan lingkungan secara tepat, 

mempunyai rasa percaya diri, tidak mudah putus asa, dan mampu 

mengendalikan amarah. Sehingga dengan kondisi demikian mendukung 

tercapainya hasil pembelajaran yang memuaskan. 
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Berdasarkan latar belakang, dari fenomena dan penelitian terdahulu 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan 

Kecerdasan Emosional Dengan Hasil Belajar Siswa” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka identifikasi masalahnya adalah: 

1. Ada siswa yang tidak bisa mengendalikan diri dengan baik 

2. Ada siswa yang memiliki motivasi dan semangat yang rendah dalam 

mengikuti proses pembelajaran 

3. Ada siswa yang kurang berempati terhadap orang lain 

4. Ada siswa yang mempunyai hasil belajar dibawah kriteria ketuntasan 

minimal (KKM). 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kecerdasan emosional siswa SMA Adabiah 1 Padang 

2. Hasil belajar siswa SMA Adabiah 1 Padang 

3. Hubungan antara kecerdasan emosional dengan hasil belajar siswa 

SMA Adabiah 1 Padang 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara kecerdasan 

emosi dengan hasil belajar siswa SMA Adabiah 1 Padang?” 

E. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah, maka pertanyaan 

penelitian yang akan dijawab pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kecerdasan emosional siswa SMA Adabiah 1 Padang? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa SMA Adabiah 1 Padang? 

3. Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan hasil 

belajar siswa SMA Adabiah 1 Padang? 
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F. Tujuan Penelitian   

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan tingkat kecerdasan emosional siswa SMA Adabiah 1 

Padang 

2. Mendeskripsikan hasil belajar siswa SMA Adabiah 1 Padang 

3. Menguji hubungan kecerdasan emosional dengan hasil belajar siswa 

SMA Adabiah 1 Padang 

G. Asumsi Penelitian 

Penelitian ini dilandasi dengan asumsi sebagai berikut: 

1. Siswa memiliki tingkat kecerdasan emosional yang berbeda-beda. 

2. Siswa memiliki hasil belajar yang mencapai kriteria ketuntasan minimal 

dan tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal. 

H. Manfaat Penelitian   

Dari penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat antara 

lain:  

1. Secara Teoritik  

Penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu dalam bidang Psikologi 

dan Bimbingan Konseling khususnya terhadap keterkaitan antara yang  

kecerdasan emosional dengan hasil belajar siswa. 
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2.   Secara  Praktis 

a. Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi guru BK untuk 

bisa memperhatikan dan memperbaiki emosi siswa yang masih 

labil. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan 

informasi kepada konselor sekolah dan guru mata pelajaran dalam 

upaya membimbing dan memotivasi siswa untuk meningkatkan 

kecerdasan emosi yang dimilikinya. 

 


